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Abstract 
The purpose of this study was to determine the relationship between self-
acceptance and online social support with the tendency of body 
dissatisfaction among Instagram users in emerging adulthood. This 
research was conducted on 117 Instagram users with an age range of 18-
29 years. Samples were taken using purposive sampling technique. This 
study uses multiple regression analysis with the help of SPSS version 25.0 
for windows. The results of the analysis showed that the relationship 
between self-acceptance and online social support was 0.356 with a 
significance of p=0.000 (p<0.01). The relationship between self-acceptance 
and the tendency of body dissatisfaction is -0.262 with a significance of 
p=0.094 (p>0.05). This shows that the level of self-acceptance in a person 
does not affect body dissatisfaction. As for the relationship between online 
social support and body dissatisfaction, the results show that there is a very 
significant relationship. This shows that Instagram users in emerging 
adulthood have a high tendency of body dissatisfaction and receive the 
same high online social support with a regression correlation value of 1.148 
and a significance of 0.000 (p<0.01). 
Keywords: Body Dissatisfaction; Emerging Adulthood; Online Social 
Support; Self-Acceptance. 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan self-acceptance dan 
dukungan sosial online dengan kecenderungan body dissatisfaction 
pengguna Instagram pada masa emerging adulthood. Penelitian ini 
dilakukan pada 117 pengguna Instagram dengan rentang usia 18-29 tahun. 
Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan uji analisis regresi ganda dengan bantuan SPSS versi 25.0 
for windows. Hasil analisis menunjukkan Hubungan self-acceptance dan 
dukungan sosial online sebesar 0.356 dengan signifikansi p=0.000 
(p<0.01). Hubungan self-acceptance dengan kecenderungan body 
dissatisfaction sebesar -0.262 dengan signifikansi p=0.094 (p>0.05). Hal ini 
menunjukkan, tinggi rendahnya self-acceptance pada seseorang tidak 
memengaruhi body dissatisfaction. Adapun hubungan dukungan sosial 
online dengan body dissatisfaction didapatkan hasil ada hubungan yang 
sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa, pengguna Instagram pada 
masa emerging adulthood memiliki kecenderungan body dissatisfaction 
yang tinggi dan menerima dukungan social online yang sama tinggi dengan 
nilai korelasi regresi sebesar 1.148 dan signifikansi 0.000 (p<0.01).  
Kata Kunci: Body Dissatisfaction; Emerging Adulthood; Dukungan Sosial 
Online; Self-Acceptance. 
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Pendahuluan  
“Manusia harus melewati beberapa tahapan perkembangan semasa hidup. Emerging 

adulthood merupakan konsep baru transisi mengenai proses menuju dewasa yang 

berlangsung pada akhir masa remaja sampai usia akhir dua puluhan dengan rentang usia 

antara 18-25 tahun dan terkadang berakhir hingga usia 29 tahun, karena akhirnya sangat 

bervariasi (Arnett, 2015). Individu mengeksplorasi sesuatu yang berhubungan dengan masa 

depan seperti percintaan (membuat komitmen dan membangun hubungan intim), pekerjaan 

(mencari kemampuan untuk bekerja) dan membuat pilihan untuk masa depan (Arnett, 2004).  

 Pemenuhan tahapan perkembangan pada masa emerging adulthood ini, individu 

diharapkan mampu untuk menjalin hubungan dengan individu lain dengan cara melakukan 

komunikasi. Komunikasi bisa dilakukan secara langsung ataupun melalui perantara. Salah 

satu perantara yang dapat digunakan adalah media social. Dilansir dari We Are Social & 

Hootsuite tahun 2021 tercatat pengguna media sosial dengan rentang usia 25-34 tahun atau 

sebanyak 19,3% laki-laki dan 14,8% perempuan menduduki peringkat pertama. Pada 

peringkat kedua terdapat rentang usia 18-24 tahun atau sebanyak 15,9% laki-laki dan 14,8% 

perempuan. Youtube menduduki peringkat pertama dan WhatsApp pada peringkat kedua. 

Instagram menduduki peringkat ketiga dari platform media sosial yang paling banyak 

digunakan dengan presentase sebanyak 86,6%. Pengguna Instagram perempuan sebanyak 

52,4% dan laki-laki sebanyak 47,6%. Dari data tersebut terlihat rentang usia emerging 

adulthood termasuk pengguna media sosial terbanyak kedua di Indonesia dan Instagram 

menjadi media sosial yang popular dan digandrungi oleh masyarakat.   

Instagram adalah sebuah aplikasi berbasis foto yang memungkinkan penggunanya 

untuk dapat mengunggah sebuah foto maupun video pendek hasil karya sendiri secara 

langsung melalui hansphone. Pengguna dapat berinteraksi antara satu sama lain dengan cara 

melakukan follow unfollowing, bertukar pesan, memberikan komentar dan tanda like pada 

unggahan, dll (Mulyono, T. T, 2021). Instagram dapat mempengaruhi individu dalam 

mengevaluasi tubuhnya, hal ini dikarenakan adanya perbandingan bentuk tubuh yang dimiliki 

dengan bentuk tubuh yang ada pada unggahan di Instagram (Pujawati, I, 2015). Fenomena 

ini diperkuat dengan berita yang dilansir dari Kompas.com (2016) yang menyatakan bahwa 

sebanyak 89% wanita tidak puas dengan bentuk tubuh sendiri. Fenomena serupa diunggah 

oleh Suara.com (2020) yang berjudul “Demi Hidung Sempurna, Model Ini Sudah Oplas 4 Kali 

dan Masih Belum Puas”. Tidak hanya itu, dilansir dari Kompas.com (2016) terdapat berita 

yang berjudul “Wanita Usia 20-an Paling Tak Puas dengan Bentuk Tubuhnya”. Hal ini 

menunjukkan masih banyak individu yang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya dan 

memiliki pandangan negative mengenai bentuk tubuhnya meski sudah diubah. Ketidakpuasan 

dengan bentuk tubuh biasa disebut dengan body dissatisfaction. 

Body dissatisfaction didefinisikan sebagai pikiran dan perasaan negatif individu 

terhadap tubuhnya. Individu yang merasa gemuk akan menghindar dari aktivitas social, 

mengalami cemas dan merasa depresi ketika indivdu lain berkomentar negative mengenai 

berat ataupun bentuk tubuhnya, sehingga merasa tubuhnya tidak lagi menarik apalagi setelah 

melahirkan, bahkan pada kasus tertentu dapat menyebabkan gangguan makan seperti 

anorexia dan bulimia. Banyak Wanita yang tidak puas dengan tubuhnya terutama pada perut, 

pinggul dan paha sedangkan laki-laki terutama pada bagian tengah (perut, punggung tengah), 

bisep, bahu, dada, dan tonus otot umum (Grogan, 1998). Body dissatisfaction sering 

dirasakan oleh wanita dewasa awal yang melakukan interaksi dengan teman yang menurut 

anggapanya memiliki penampilan yang menarik apabila dilihat secara fisik di media social 
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(Hogue & Mills, 2019). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yuanita, H. & Eizabeth, M. 

(2013) menyatakan bahwa orang pada dewasa awal mengalami body dissatisfaction dengan 

kategori sedang (34%) dan tinggi (52%).  

  

Sejalan dengan fenomena di atas, perempuan mencoba mengubah ukuran dan 

bentuk tubuh dengan cara melakukan diet, olah raga, dan operasi plastik (Grogan, 2017). Hal 

ini menunjukkan bahwa, individu yang melakukan perubahan terhadap bentuk tubuhnya agar 

terlihat menarik dan dapat diterima di masyarakat dikarenakan merasa kurang mampu 

menerima keadaan dirinya sendiri (Khoiriyah, A.L. 2019). Self-acceptance atau penerimaan 

diri diartikan sebagai kemampuan dalam bersikap positif seperti memperhatikan diri sendiri 

dan pengalamannya saat ini (Carson & Langer, 2006). 

Menurut Hurlock (1986) self-acceptance merupakan sikap positif yang berupa 

penerimaan terhadap diri sendiri sebagai manusia, mampu mengatasi keadaan emosional 

seperti takut, marah, cemas tanpa menggagu individu lain. Orang dengan self-acceptance 

yang baik adalah orang yang mampu menerima keadaan diri sebagaimana adanya dan 

memiliki harapan yang realistis sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa self-acceptance dibutuhkan dalam diri setiap individu untuk mengatasi kecenderungan 

body dissatisfaction. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Khoiriyah, A.L. (2019) menyatakan bahwa ketidakpuasan pada bentuk tubuh dirasakan oleh 

perempuan dewasa awal (18-25 tahun) di kota Malang, akan tetapi masih mampu menerima 

diri sebagaimana adanya. Terlihat dari pikiran positif, berpikir logis serta memiliki rasa 

bersyukur. 

Selain self-acceptance sebagai faktor internal, ada pula faktor eksternal yaitu 

dukungan social online. Menurut Cohen (2011) dukungan social tergambarkan dari dua istilah, 

yaitu dukungan proksimal yang mengacu pada dukungan secara offline dan dukungan social 

online yang mengacu pada dukungan social yang diterima secara online. Zhang, He, & Sang 

(2013) dukungan social online adalah pemberian suatu dukungan social yang dilakukan 

melalui perantara media seperti situs jejaring social untuk melakukan sebuah komunikasi 

sehingga membuat penerimanya merasa dihargai, dicintai dan diperhatikan. 

Lakey & Cohen dalam Cohen (2000:2011) menyatakan bahwa dukungan sosial 

mampu mengurangi efek negative dari stress melalui tindakan suportif dari orang lain. 

Dukungan social yang didapat akan mengarahkan orang tersebut ke penilaian yang lebih 

positif dan adaptif.  Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nindita, M 

(2018) yang berjudul Hubungan Dukungan Sosial dengan Body Dissatisfaction pada remaja 

Awal Putri didapatkan hasil semakin tinggi dukungan social maka body dissatisfaction yang 

dirasakan semakin rendah, begitu pula sebaliknya. 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Body Dissatisfaction pada Remaja Awal Putri 

yang didapatkan hasil bahwa semakin tinggi sebuah dukungan social didapat oleh subjek 

penelitian ini maka semakin rendah body dissatisfaction yang dirasakan. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melihat hubungan 

self-acceptance dan dukungan sosial online dengan kecenderungan body dissatisfaction 

pengguna instagram pada masa emerging adulthood?. 

 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

antara tiga variable. Kriteria subjek yang digunakan adalah usia 18-29 tahun dan pengguna 

aktif Instagram. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan total 
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responden yang diperoleh sebanyak 117 orang dengan perempuan sebanyak 73 (61,3%) 

orang dan laki-laki sebanyak 46 (38,7%) orang. penelitian ini terdapat tiga variable, yaitu body 

dissatisfaction sebagai variable terikat (Y), self-acceptance sebagai variable bebas pertama 

(X1) dan dukungan sosial online sebagai variable bebas kedua (X2). Body dissatisfaction 

adalah sebuah pemikiran, perasaan dan evaluasi negatif yang dirasakan oleh seseorang 

terhadap bentuk tubuhnya. Self-acceptance adalah kemampuan individu dalam memandang 

dirinya secara positif sehingga membuatnya mencintai dirinya dan menerima karakteristik 

yang dimiliki sebagai kelebihan dan kelemahannya. Dukungan sosial online adalah 

penerimaan bantuan secara virtual dari teman, keluarga dan individu lain sebagai alat untuk 

melakukan komunikasi sehingga membuat penerimanya merasa dihargai, dicintai dan 

diperhatikan. 

Alat ukur yang digunakan untuk variable body dissatisfaction (Y) mengacu pada 

aspek-aspek yang dikembangakan oleh Rosen dan Reiter (1995) yaitu sebuah penlinaian 

negative individu terhadap bentuk tubuhnya, memiliki perasaan malu dengan bentuk tubuh 

yang dimiliki ketika berada di lingkungan social, melakukan body cheking secara sering, 

melakukan kamuflase tubuh dan selalu menghindari aktivitas social yang terdapat kontak fisik 

dengan orang lain di dalamnya. Pada variable self-acceptance (X1) mengacu pada aspek-

aspek dikembangkan oleh Supratiknya (1995) yang meliputi pembukaan diri, kesehatan 

psikologis dan penerimaan terhadap individu lain. Pada varibel dukungan sosial online (X2) 

mengacu pada aspek-aspek yang dikembangkan oleh Lin (2016) yang meliputi dukungan 

emosional, dukungan informasi dan manajemen hubungan. Penyebabran kuesioner 

dilakukan secara online melalui google form. Teknik analisis menggunakan analisis regresi 

ganda dengan bantuan SPSS 25.0 for windows 

 

 

Hasil  
Pada skala body dissatisfaction (Y) hasil uji normalitas yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25.0 for windows di 

dapatkan nilai signifikansi p=0.200 (p > 0.05) yang artinya data berdistribusi normal. Pada uji 

linearitas antara self-acceptance (X1) dan body dissatisfaction (Y) diperoleh nilai skor F=0.255 

dengan signifikansi p=0.615 (p > 0.05). Artinya, ada hubungan yang linier antara variabel self-

acceptance (X1) dan variabel body dissatisfaction (Y). Hasil uji linearitas antara dukungan 

social online (X2) dan body dissatisfaction (Y) diperoleh nilai skor F = 8.308 dengan 

signifikansi p=0,05 (p > 0.05). Dapat diartikan, teradapat sebuah hubungan yang linier antara 

dukungan sosial online (X2) dan body dissatisfaction (Y).  

Uji multikolinieritas didapatkan hasil bahwa, antara self-acceptance (X1) dan 

dukungan sosial online (X2) dengan nilai tolerance 0.602 (> 0.10) dan hasil VIF 1,664 (< 

10.00) sehingga dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Pada uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan korelasi Spearman’s Rho terhadap variabel self-acceptance (X1) dan 

dukungan social online (X2) dengan nilai signifikansi p=0.000 (p > 0,05) pada self-acceptance 

(X1) dan nilai signifikansi p=0.000 (p > 0.05) pada variabel dukungan social online (Y). Dapat 

disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada kedua variabel. 

Pada analisis regresi ganda didapatkan hasil regresi antara self-acceptance (X1) dan 

dukungan social online (X2) dengan body dissatisfaction (Y) dengan nilai sebesar 0.356 

dengan nilai signifikansi p=0.000 (p > 0.01) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

sebuah hubungan yang sangat signifikan. Sumbangan efektif yang didapat sebesar 0,127 

yang berarti self-acceptance (X1) dan dukungan social online (X2) memiliki pengaruh 12.7% 
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terhadap body dissatisfaction (Y). Selebihnya, body dissatisfaction (Y) dipengaruhi oleh 

variable lain. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Artinya, subjek pada 

penelitian ini memiliki self-acceptance yang baik dan menerima dukungan social online yang 

tinggi pula tetapi masih merasakan kecenderungan body dissatisfaction yang tinggi pula. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Ganda 

Model Koefisien Regresi Thitung Signifikansi 

Konstanta 59.046 3.488 0.001 

Self-acceptance -0.262 -1.687 0.094 

Dukungan social online 1.148 4.044 0.000 

Fhitung = 8.286  

R Square = 0.127 

 

Korelasi antara self-acceptance (X1) dengan body dissatisfaction (Y) sebesar -0.262 

dengan taraf signifikansi p=0.094. Oleh karena itu taraf signifikansi lebih besar dibandingkan 

0.05 (p > 0.05), sehingga self-acceptance (X1) dengan body dissatisfaction (Y) ada hubungan 

yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Korelasi antara 

dukungan social online (X2) dengan body dissatisfaction (Y) sebesar 1.148 dengan nilai 

signifikansi p=0.000 (p < 0.01), sehingga dukungan social online (X2) dengan body 

dissatisfaction (Y) terdapat sebuah hubungan yang sangat signifikan sehingga hipotesis 

ketiga diterima. Sehingga dari ketiga hipotesis yang diajukan terdapat hipotesis yang tidak 

diterima yaitu hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada hubungan antara self-acceptance 

(X1) dengan body dissatisfaction (Y). 

 

Pembahasan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa antara variable self-acceptance (X1) dan dukungan 

social online (X2) dengan kecenderungan body dissatisfaction (Y) memiliki hubungan yang 

sangat signifikan, sehingga hipotesis pertama yaitu ada hubungan self-acceptance (X1) dan 

dukungan social online (X2) dengan kecenderungan body dissatisfaction (Y) pengguna 

Instagram pada masa emerging adulthood terjawab. Artinya, subjek pada penelitian ini 

memiliki self-acceptance yang baik dan menerima dukungan social online yang tinggi akan 

tetapi masih merasakan kecenderungan body dissatisfaction yang tinggi pula. Subjek 

penelitian ini banyak diisi oleh jenis kelamin perempuan dengan presentase 61,3% dan laki-

laki 38,7%. Rentang usia yang paling banyak dan menduduki peringkat pertama adalah usia 

22 tahun dengan presentase sebesar 25,2%, pada peringkat kedua adalah usia 21 tahun 

dengan presentase sebesar 14,3%, dan pada peringkat ketiga adalah usia 23 tahun dengan 

presentase sebesar 10,9%. Hal ini menunjukkan bahwa rentang usia tersebut adalah orang 

pada masa emerging adulthood. 

Masa peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa dengan rentang usia 18-29 

tahun biasa disebut dengan emerging adulthood. Emerging adulthood saat ini tidak luput dari 

penggunaan media social yang salah satunya adalah Instagram. Disebutkan bahwa 

pengguna Instagram terbanyak kedua adalah masa dewasa, yang termasuk masa emerging 

adulthood di dalamnya. Pada masa ini media social memberikan banyak dampak bagi 

penggunanya, dampak baik maupun dampak buruk. Salah satu dampak buruknya adalah 

kecenderungan body dissatisfaction. Body dissatisfaction adalah pikiran, perasaan dan 

evaluasi negatif individu terhadap tubuhnya akibat adanya perbedaan persepsi yang 
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dirasakan antara bentuk tubuh ideal dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Berdasarkan 

penelitian ini secara bersamaan antara self-acceptance dan body dissatisfaction memiliki 

dampak pada kecenderungan body dissatisfaction yang dialami oleh pengguna Instagram 

masa emerging adulthood. 

Orang pada masa emerging adulthood akan sering menggunakan media social untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satunya adalah sebagai perantara untuk 

berkomunikasi jarak jauh dengan orang lain. Dalam penggunaan media social, orang akan 

memiliki lingkaran pertemanan yang lebih luas daripadi dibandingkan dengan kehidupan 

nyata. Dalam penggunaan media social khususnya Instagram dapat membuat orang 

mengalami kecenderungan body dissatisfaction dengan lebih sering membandingkan dirinya 

dengan unggahan-unggahan yang ada di Instagram yang membuatnya merasa minder 

dengan bentuk tubuh yang dimilikinya. Hal ini kecil kemungkinan untuk terjadi apabila 

seseorang memiliki self-acceptance dan menerima dukungan social online yang baik. Hal 

tersebut terbukti dengan diterimanya hipotesis pertama ini, yang berbunyi ada hubungan self-

acceptance dan dukungan social online dengan kecenderungan body dissatisfaction 

pengguna Instagram pada masa emerging adulthood. Individu yang mampu menerima dirinya 

dan mendapatkan dukungan dari lingkungan social secara virtual akan membuat dirinya lebih 

mengarhagi dan mencitai dirinya apa adanya, sehingga dampak dari keduanya akan minim 

terjadi pada kecenderungan body dissatisfaction. 

Self-acceptance merupakan kemampuan individu dalam memandang dirinya secara 

positif sehingga membuatnya mencintai dirinya dan menerima karakteristik yang dimiliki 

sebagai kelebihan dan kelemahannya. Orang dapat dikatakan memiliki self-acceptance yang 

baik, apabila mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, menerima individu 

lain dan berpikir positif mengenai dirinya dan orang lain. Selain self-acceptance sebagai faktor 

internal yang mempengaruhi kecenderungan body dissatisfaction terdapat faktor eksternal 

yaitu dukungan social online. Dukungan social online adalah penerimaan bantuan secara 

virtual dari teman, keluarga dan individu lain memalui perantara media social untuk melakukan 

komunikasi sehingga membuat penerimanya merasa dihargai, dicintai dan diperhatikan. 

Dukungan social dapat diterima melalui online ataupun offline. Setiap orang membutuhkan 

dukungan social untuk menjalani hidup agar lebih semangat. Dukungan social dapat berupa 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan penilaian, 

dan dukungan emosional. Penerimaan dukungan social yang tinggi akan membuat 

penerimanya mengalami hal-hal positif seperti mempunyai self-esteem tinggi, self-concept 

yang baik, kecemasan yang rendah dibandingkan dengan orang yang tidak menerima 

dukungan social dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan yang diterima dapat 

menghilangkan akibat dari frustasi yang disebabkan oleh perbandingan yang dilakukan pada 

bentuk tubuh pengguna Instagram pada masa emerging adulthood.  

Pada hipotesis kedua yaitu hubungan antara self-acceptance (X2) dengan 

kecenderungan body dissatisfaction (Y) pengguna Instagram pada masa emerging adulthood 

dapat dilihat bahwa hipotesis ditolak. Karena didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara self-acceptance dengan body dissatisfaction dengan didapatnya nilai 

seignifikansi sebesar 0.094 (p > 0.05). Orang dapat dikatakan self-acceptance adalah individu 

yang memiliki ciri-ciri antara lain, mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, 

menerima individu lain dan berpikir positif mengenai dirinya dan orang lain. Selain itu, ciri-ciri 

individu dengan self-acceptance yang positif menurut Jersild (dalam Sari dan Nuryoto, 2002) 

antara lain, orang yang mengahrgai dirinya secara realistis mengenai kelebihan-kelebihan 

yang dipunya, yakin dan tahu mengenai standart dan prinsip diri sendiri, memiliki tanggung 

jawab terhadap diri sendiri, tidak menyalahkan kondisi yang di luar control diri, merasa 
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memiliki hak untuk bermimpi dan berharap, tidak merasa iri dengan sesuatu yang belum bisa 

diraih.  

Hal ini menunjukkan bahwa ketika seseorang memiliki self-acceptance tidak akan 

mempengaruhi terhadap terjadinya body dissatisfaction. Self-acceptance memiliki beberapa 

faktor yaitu, memiliki pemahaman diri, menerima dukungan social yang stabil, tidak 

merasakan stress yang berat, adanya sebuah pengaruh keberhasilan yang dicapai, 

melakukan sebuah identifikasi terhadap orang yang mempunyai penyesuaian diri yang baik, 

memandang diri dengan prespektif luas, mendapatkan pola asuh pada masa kanak-kanak, 

memiliki konsep diri yang stabil dan pendidikan yang stabil pula. Terdapat variable-variabel 

lain yang memiliki pengaruh terhadap body dissatisfaction yang dutunjukkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi, Noviekayati & Rina (2020) yang menyebutkan terdapat variable 

lain yang mampu mempengaruhi tinggi rendahnya body dissatisfaction yaitu social 

comparison. Bukti lain terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Fajrin (2021) yang 

menunjukkan bahwa social compassion dapat mempengaruhi terjadinya body dissatisfaction. 

Variabel lain ada dukungan social, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nindita (2018).  

Pada variable dukungan social online (X2) pada hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa ada hubungan dukungan social online (X2) dengan kecenderungan body 

dissatisfaction (Y) pengguna Instagram pada masa emerging adulthood diterima, hal ini 

dikarenakan terdapat sebuah hubungan yang sangat signifikan antara variable dukungan 

social online (X2) dengan body dissatisfaction (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p 

< 0.001). Artinya, terdapat penerimaan dukungan social online yang tinggi begitu pula dengan 

body dissatisfaction yang dirasakan juga tinggi. Setiap orang membutuhkan dukungan social 

untuk menjalani hidup agar lebih semangat. Dukungan social yang diberikan dapat berupa 

dukungan emosional, instrumental, informasional dan penilaian. Individu dengan dukungan 

social yang tinggi memiliki self-esteem yang tinggi dan self-concept yang baik, serta 

kecemasan yang dirasakan lebih rendah dibandingkan dengan orang yang tidak menerima 

dukungan social. Responden pada penelitian ini banyak yang menerima dukungan social dari 

teman virtual dan teman virtual bersedia untuk meluangkan waktu untuk mendengarkan cerita 

dari responden. 

Dukungan social bisa didapat oleh siapa saja, baik oleh orang terdekat maupun yang 

tidak dikenal. Melalui media social seseorang dapat berteman dengan siapa saja tanpa ada 

batas ruang dan waktu. Orang pada masa emerging adulthood memungkinkan terjadinya 

pemberian dan menerima dukungan social online ketika bermain media social. Sehingga 

dukungan yang diberikan dapat bermanfaat bagi penerimanya. Dukungan social online dapat 

diberikan bagi setiap orang tanpa terbatas waktu dan tempat untuk bertemu. Hipotesis ini 

didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Andini (2020) yang didapatkan hasil 

bahwa, apabila suatu kegiatan bermedia social yang dilakukan tinggi, maka tingkat body 

dissatidfaction juga akan ikut tinggi. Penyebab hal ini terjadi adalah perbandingan social yang 

dilakukan pada unggahan di media social sehingga membuat perubahan suasana hati. 

Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati & Nurhamida (2018) yang berjudul 

Dukungan Sosial Teman Virtual melalui Media Instagram pada Remaja Akhir yang 

menyatakan bahwa dukungan social yang didapat dari teman virtual di media social Instagram 

yaitu dukungan instrumental dengan presentase sebesar 86.9%. Dukungan informasional 

dengan presentase sebesar 79.7%. Dukungan jaringan social dengan presentase sebesar 

56.5%. Dukungan penghargaan dengan presentase sebesar 34.8% dan dukungan emosional 

dengan presentase 23.6%. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan penerimaan dukungan 

social online mampu mempengaruhi kecenderungan body dissatisfaction karena beberapa 

pengaruh dari media social. Pada variable dukungan social online belum ada jurnal yang 
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secara spesifik yang meneliti hubungan dukungan social online dengan kecenderungan body 

dissatisfaction. 

 

Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-acceptance (X1) dan 

dukungan social online (X2) dengan body dissatisfaction (Y) pada pengguna Instagram masa 

emerging adulthood. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi ganda. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan kriteria 

pengguna Instagram dengan rentang usia 18-29 tahun. Pada penelitian ini didapat responden 

sebanyak 117 orang. Hasil menunjukkan bahwa self-acceptance (X1) dan dukungan social 

online (X2) dengan body dissatisfaction (Y) memiliki hubungan yang sangat signifikan. 

Artinya, pengguna Instagram pada masa emerging adulthood yang menjadi responden pada 

penelitian ini memiliki self-acceptance yang baik dan menerima dukungan social online yang 

tinggi dan memiliki kecenderungan body dissatisfaction yang tinggi pula. Kemudian pada 

hubungan self-acceptance (X1) dengan kecenderungan body dissatisfaction (Y) didapatkan 

hasil tidak signifikan. Artinya, tinggi rendahnya self-acceptance pada seseorang tidak 

memengaruhi body dissatisfaction. Pada hubungan dukungan social online (X2) dengan body 

dissatisfaction (Y) didapatkan hasil ada hubungan yang sangat signifikan.  

Hal ini menunjukkan bahwa, pengguna Instagram pada masa emerging adulthood 

memiliki kecenderungan body dissatisfaction yang tinggi dan menerima dukungan social 

online yang sama tinggi. Saran bagi subjek peneliti diharapkan untuk mampu mengontrol diri 

ketika bermain media social, sehingga mampu memilah unggahan yang akan dikonsumsi. 

Jika ingin memiliki bentuk tubuh seperti yang diinginkan, bisa dengan cara berolah raga dan 

diet sehat sesuai dengan kebutuhan individu masing-masing. Saling memberikan dukungan 

seperti memberikan semangat kepada sesama juga diperlukan agar orang lain merasa 

dicintai, dihargai dan juga diperhatikan. Selain itu, subjek juga diharapkan untuk lebih 

mengenal diri sendiri dan mengahargai kelemahan dan kelebihan yang dimiliki dengan cara 

mengevaluasi diri seperti mencari tahu hal-hal yang disenangi dan tidak disenangi. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mengawasi ketika menyebar kuesioner pada 

responden yang akan menjadi subjek penelitian lebih serius dalam mengisi kuesioner. Selain 

itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variable-variabel lain yang memiliki 

pengaruh besar terhadap body dissatisfaction seperti social comparison dan lebih menguak 

mengenai aitem-aitem pada indikator yang akan digunakan dalam variable penelitian. 
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